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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada remaja akhir di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada remaja akhir di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 70 orang yang memiliki karakteristik berumur 18-21 tahun. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Phubbing dan Skala Kontrol Diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0.809 dengan P = 0,00 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,654 variabel kontrol diri memiliki kontribusi sebesar 65,4% terhadap perilaku phubbing dan sisanya 34,6% dipengaruhi faktor lain seperti faktor kecanduan ponsel, kecanduan game, dan kecanduan internet.

Kata kunci: kontrol diri, phubbing

Abstract
This study aims to determine the relationship between self-control and phubbing behavior in late adolescents in Yogyakarta. The hypothesis proposed is a negative relationship between self-control and phubbing behavior in late adolescents in Yogyakarta. Subjects in this study amounted to 70 people who have characteristics aged 18-21 years. How to take the subject by using purposive sampling method. The data collection of this research used the Phubbing Scale and the Self-Control Scale. The data analysis technique used is the product moment correlation of Karl Pearson. Based on the results of data analysis obtained a correlation coefficient (R) of 0.809 with P = 0.00 (p <0.05). These results indicate that there is a negative relationship between self-control and phubbing behavior. Acceptance of the hypothesis in this study shows the coefficient of determination (R2) of 0.654 self-control variable has a contribution of 65.4% to phubbing behavior and the remaining 34.6% is influenced by other factors such as mobile phone addiction, game addiction, and internet addiction.
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PENDAHULUAN
	Perkembangan teknologi pada saat ini telah membawa dunia memasuki era globalisasi yang serba maju dan juga modern. Pada zaman yang maju seperti saat ini manusia didorong untuk terus bisa mengikuti perkembangan zaman, dimana kehidupan pada saat ini menjadi lebih praktis, efisien dan efektif. Hal ini dikarenakan kebutuhan manusia yang semakin beragam dan kompleks. Oleh karena itu diciptakan alat yang dapat membantu kelancaran serta meringankan pekerjaan manusia, salah satunya yaitu gadget. Gadget adalah sebuah barang elektronik yang memiliki fungsi khusus tetapi sering diasosiasikan sebagai inovasi baru. Berbagai jenis gadget tergantung dari fungsinya, salah satunya yaitu smartphone. Pada saat ini smartphone dilengkapi dengan berbagai macam fitru seperti game, radio, mp3, kamera, video dan internet (Isna Nadhila, 2013). 
Penggunaan smartphone kebanyakan digunakan untuk bermain game, maupun membuka sosial media. Yang awalnya individu berinteraksi  dengan temannya kini menjadi berubah, dengan terbiasanya diberikan smartphone. Sehingga teman secara nyata telah digantikan oleh smartphone.  Smartphone yang semakin canggih dapat mempermudah kegiatan komunikasi manusia. (Pebriana, 2017). Selain menawarkan kemudahan dengan fasilitas yang serba praktis hal lain yang perlu diperhatikan yaitu munculnya gangguan komunikasi yang disebabkan oleh hadirnya smartphone ditengah-tengah percakapan, sehingga dapat menganggu terjadinya interaksi dengan lawan bicara, individu yang mengalihkan perhatiannya dengan membuka smartphone untuk membuka pesan masuk, membalas pesan atau sekedar mengecek notifikasi. Individu yang tidak bisa lepas dari smartphone akan terus menerus membutuhkan smartphone ditengah percakapan. Perilaku mengabaikan orang lain dan berfokus pada smartphone ini disebut dengan istilah Phubbing, Phubbing adalah perilaku mengabaikan lawan bicara dan mengalihkan fokus perhatian pada smartphone sehingga lawan bicara yang ada secara nyata menjadi terabaikan, individu yang melakukan phubbing akan mengalami gangguan komunikasi, gangguan komunikasi yang disebabkan oleh smartphone pada saat percakapan berlangsung sehingga interaksi menjadi terganggu, selain itu pelaku phubbing akan membutuhkan smartphone secara terus menerus, meskipun pada saat itu sedang melakukan komunikasi dengan orang lain,  (Karadag, 2015). 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Munatira dan Anisa (2018) mejelaskan bahwa phubbing terjadi pada saat berkumpul bersama dengan teman, keluarga maupun pasangan, kemudian alasan individu melakukan phubbing disebabkan karena merasa bosan dengan lawan bicara, bermain game, mengakses media sosial maupun tidak nyaman dengan lawan bicara. Sejalan dengan penelitian Hanika (2015) alasan terbesar melakukan phubbing dikarenakan menerima panggilan atau pesan masuk, kemudian alasan lainnya dikarenakan membuka media sosial dan lawan bicara yang dianggap tidak menarik sehingga menimbulkan rasa bosan. Perilaku phubbing akibat dari penggunaan smartphone yang berlebihan dapat mempengaruhi interaksi sosial manusia sehari-harinya (Yusnita dan Syam, 2017). Orang yang melakukan phubbing pada orang lain memunculkan perasaan tidak dihargai, dan memunculkan perasaan negative (Rosdiana dan Hastutiningtyas, 2020). 
Sejalan dengan data yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti melakukan studi pendauluan, untuk mengetahui perilaku phubbing pada tanggal 7 April 2021 pada 10 subjek remaja akhir di Yogyakarta dari rentang usia 18-21 tahun dengan menggunakan aspek-aspek phubbing yang dikemukakan oleh Karadag (2015). Merujuk pada aspek gangguan komunikasi, ditemukan bahwa 10 subjek sering melihat notifikasi pada smartphone, membalas chat, mengangkat panggilan masuk, maupun membuka sosial media pada saat percakapan berlangsung, sikap yang ditunjukan oleh subjek pada saat percakapan berlangsung seperti tidak memperhatikan lawan bicara sehingga lawan bicara merasa diacuhkan. 
Kemudian 6 subjek mengatakan pada saat mereka mulai bosan atau tidak ada lagi topik pembicaraan, subjek akan membuka sosial media setelah itu tidak ada obrolan dan sibuk pada smartphone masing-masing, sikap tersebut terjadi pada saat bertemu dengan teman, sehingga interaksi tidak terjadi, karena sibuk melihat smartphone kalaupun terjadi komunikasi terkesan seperti pembicaraan tidak menyenangkan, karena respon yang diberikan hanya mengangguk atau mengiyakan tanpa perhatian yang menunjukan rasa ingin tahu tentang topik pembicaraan. Pada aspek obsesi terhadap ponsel, 10 subjek mengatakan bahwa penggunaan smartphone lebih dari 5 jam perhari, ketika penggunaan smartphone yang tinggi subjek akan mengecek smartphonenya berulang-ulang dan secara refleks yang tidak disadari ketika bertemu dengan teman sering membuka smartphone padahal temannya sedang bercerita. 
Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti serta meminta bantuan dari significant others pada subjek yang tidak bisa peneliti observasi secara langsung, observasi ini dilakukan sebelum wawancara dan sesudah wawancara. Hasilnya 4 dari 10 subjek yang peneliti observasi langsung, perilakunya sering menggunakan smartphone, dan membalas chat ketika ada teman yang sedang bercerita serta terlihat tidak tertarik dengan obrolan tersebut. Sedangkan 6 subjek lainnya peneliti meminta bantuan significant others untuk mengecek ulang hasil wawancara yang sudah disampaikan oleh subjek dan hasilnya sama dengan yang disampaikan oleh subjek, bahwa mereka pernah mengabaikan obrolan dan lebih memilih fokus dengan smartphone miliknya. 
Hasil dari wawancara dan observasi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek, tidak bisa jauh dari smartphone dan mengalami gangguan komunikasi karena fokus pada smartphone sehingga mengabaikan lawan bicara, gejala yang terjadi pada subjek yang diwawancarai menunjukan bahwa subjek melakukan perilaku phubbing, sesuai dengan definisi phubbing bahwa orang yang terlalu fokus pada smartphone dan mengabaikan lingkungan sekitar serta tidak melakukan interaksi atau mengacuhkan orang lain pada saat percakapan berlangsung disebut dengan perilaku phubbing.
Seharusnya individu melakukan interaksi dengan lawan bicara. Seperti yang di jelaskan pada teori psikologi sosial, interaksi terjadi apabila dua orang atau kelompok saling bertemu dan terjadi di antara kedua belah pihak (Arifin, 2015). Interaksi sosial ialah hubungan anatara individu satu dengan yang individu lainnya, sehingga terdapat tindakan timbal balik, manusia sebagai makhluk sosial, adanya hubungan manusia dengan sekitarnya (Walgito, 2003). Namun pada saat pandemi covid-19 interaksi mulai dibatasi untuk mencegah penularan covid-19 dan beralih pada interaksi virtual, jika individu melakukan interaksi melalui virtual, namun tetap mengacuhkan orang lain maka perilaku tersebut tetap dikatakan perilaku phubbing. Dari penelitian dan teori diatas seharusnya individu melakukan interaksi sosial pada saat bertemu atau pada saat melakukan interaksi  dengan individu lain, bukan hanya berfokus pada smartphone. 
Menurut Karadag (2015) Phubbing dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (a) kecanduan ponsel, teknologi yang dapat memberikan fasilitas dan kemudahan bagi manusia, dapat mengakses informasi dengan cepat dan efisien inilah yang dibutuhkan manusia untuk mengerjakan tugas, sehingga penggunaan smartphone yang berlebihan mengakibatkan kecanduan, kecanduan ini sudah masuk dalam DSM-IV yang termasuk dalam perilaku adiktif, smartphone dapat mengakses game dan media sosial, (b). kecanduan internet, internet menawarkan berbagai kemudahan dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat mencari berbagai informasi, jika hanya smartphonenya saja tidak menjadi masalah namun yang menjadi masalah karena aplikasi didalamnya. Internet dapat membuat seseorang menjadi ketagihan, bahkan internet juga memungkinkan untuk mengakses semua media sosial (Karadag, 2015). (c) Kecanduan media sosial, media sosial adalah saluran komunikasi, yang mencakup permainan, komunikasi, informasi, dan berbagai multimedia dan yang mendorong orang untuk tetap online (Smith, 2012). (d) Kecanduan game faktor berikutnya yaitu kecanduan game, kecanduan ini sama pentingnya dengan kecanduan smartphone, seseorang yang tidak memiliki manajemen waktu akan lari dari masalah serta sebagai alat relaksasi mental (Kim E. J., Ku., & Kim, S. J., 2008). Faktor berikutnya yaitu (e) Kontrol diri berfungsi sebagai prediktor negatif untuk berbagai jenis perilaku adiktif, seperti penyalahgunaan alkohol, kecanduan narkoba dan kecanduan ponsel Alquist & Baumeister (dalam niu, 2020).
Berdasarkan faktor-faktor diatas, terdapat faktor kontrol diri yang dapat mempengaruhi perilaku phubbing. Kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengendalikan diri dalam  bertingkahlaku, mengatur dan mengelola perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga perilaku yang terjadi sesuai untuk orang lain, menyenangkan bagi orang lain dan konform dengan orang lain (Ghufron & Risnawati, 2012). Dari penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa kontrol diri sebagai prediktor negatif dari perilaku adiktif seperti kecanduan alkohol, kecanduan narkoba dan kecanduan smartphone Alquist & Baumeister (dalam niu, 2020). Perilaku yang acuh dengan orang lain ini yang menyebabkan orang menjadi pelaku phubbing (Ameliola, & Nugraha, 2013). 
  Penelitian lain yang dilakukan oleh Kurnia, Sitasari & Safitri (2020) menjelaskan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh pada perilaku phubbing, remaja yang mengakses internet lebih dari 4 jam perhari memiliki perilaku phubbing yang tinggi. Kontrol diri memberikan kontribusi terhadap perilaku phubbing sebesar 26,1% dan sisanya 74,9% dari faktor lainnya, remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi maka perilaku phubbing akan rendah, durasi penggunaan internet yang dilakukan oleh remaja dalam sehari lebih dari 4 jam. Selaras dengan penelitian yang dilakukan Mumtaz (2019) dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kontrol diri memiliki peranan penting dalam mengendalikan perilaku phubbing, individu yang memiliki kontrol diri yang cukup baik akan mampu mengendalikan diri dari stimulus yang dapat menganggu interaksi sosialnya terkhususnya pada saat berbincang dengan teman, individu akan melakukan proses berpikir proses ini menentukan sikap yang nantinya akan diambil oleh individu, jika individu tidak melewati proses berpikir ini dan tidak ada pertimbangan apakah perilaku tersebut pantas atau tidak, baik atau tidak maka perilaku phubbing terjadi. Beda halnya jika individu yang sudah memiliki kontrol diri yang baik secara refleks individu tersebut akan memperhatikan lawan bicaranya, karena sudah terbiasa melakukan hal tersebut. 
Penelitian sebelumnya tentang kontrol diri dan perilaku phubbing pada remaja di Jakarta sehingga penelitian ini berusaha untuk mengembangkan penelitian sebelumnya yang akan dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan pada penjelasan di latar belakang peneliti mengajukan rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada remaja akhir di yogyakarta? 

METODE
[bookmark: _Hlk76701170][bookmark: _Hlk76701321]     Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Skala. Skala adalah suatu alat ukur atau perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut, serta bertujuan untuk merangsang subjek untuk mengungkapkan keadaan diri yang tidak disadarinya (Azwar, 2016). Pada penelitian ini menggunakan responden sebanyak 70 orang. Bentuk skala yang digunkan pada penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (sugiyono, 2017). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat terntentu (Hadi, 2016).Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara phubbing dengan prokrastinasi akademik. Peneliti menggunakan teknik analisis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis mengenai 2 variabel. Pada penelitian ini, terdapat 2 skala yang akan digunakan peneliti untuk mengukur variable-variabel penelitian, yaitu Skala Phubbing dan Skala Kontrol diri.

HASIL DANPEMBAHASAN
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi product momen (pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl pearson (Sugiyono, 2017). Teknik korelasi (pearson correlation) digunakan untuk menetapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel terikat dengan variabel bebas. Pedoman yang digunakan untuk uji korelasi adalah apabila p < 0.050 berarti terdapat korelasi antara variabel dan apabila p ≥ 0.050 berarti tidak ada korelasi antara variabel. 
[bookmark: _Hlk76499383][bookmark: _Hlk76499370]   Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,809 dengan p = 0,00 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara variabel phubbing dengan Kontrol diri pada remaja akhir, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Besarnya nilai R = 0,809 yang artinya variabel phubbing dan kontrol diri menunjukan adanya korelasi yang tinggi. Menurut Sugiyono (2017) mengatakan koefisien korelasi 0,799 adalah korelasi yang tinggi. Selanjutnya, hasil koefisiensi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,654 yang menunjukan bahwa variabel Kontrol diri menunjukan kontribusi (65,4 %) dan sisanya (34,6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor kecanduan ponsel, kecanduan game, dan kecanduan internet. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku phubbing dengan nilai korelasi (rxy) sebesar R = 0,809 dan P = 0,00. Adanya korelasi tersebut membuktikan bahwa kontrol diri mempunyai peran penting terhadap perilaku phubbing pada remaja akhir di Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki remaja akhir di Yogyakarta, maka semakin rendah perilaku phubbing yang dilakukan remaja akhir. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri yang dimiliki remaja akhir, maka semakin tinggi perilaku phubbing.
Menurut Tangney, Baumeister & Boone (2004) kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk menentukan perilaku berdasarkan pada standar tertentu seperti moral, nilai dan aturan dimasyarakat supaya mengarah pada perilaku yang positif. Individu yang memiliki kontrol diri yang rendah akan mengabaikan lingkungan sekitarnya, sibuk dengan smartphone serta tidak melakukan interaksi sosial (Kurnia, Sitasari dan Safitri, 2020). Menurut Ghufron & Risnawita (2012) kontrol diri terbagi dalam tiga aspek yaitu, aspek kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol keputusan (decesional control). 
Aspek kontrol perilaku (behavior control), aspek ini dibagi menjadi dua komponen yaitu pengatur pekaksanaan (regulated administrasion) dan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang akan mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah dirinya sendiri atau jika individu tidak mampu maka akan menggunakan kendali dari sumber eksternal sedangkan kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi (Ghufron dan Risnawati, 2012).  Contohnya seperti perilaku remaja yang terlalu fokus pada smartphone sehingga mengabaikan lawan bicara  (Muna dan Astuti, 2014) Gottfredson (dalam Hoyri, 2014) menjelaskan lebih lanjut bahwa individu yang kurang mampu mengontrol perilaku cenderung lebih mementingkan diri sendiri, kurang sensitif terhadap penderitaan dan kebutuhan orang lain, orang yang memiliki kontrol diri rendah sering tidak ramah atau cenderung kurang peduli dalam pembinaan hubungan dengan orang lain. Hal ini didukung dari observasi yang dilakukan pada saat studi pendahuluan, subjek cenderung bersikap tidak peduli dengan lingkungan sekitar hanya fokus pada smartphone yang ada digenggamnya.




KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk76703501]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada remaja akhir di Yogyakarta. Hal tersebut dilihat dari hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,809 dan p = 0,00 (p <0,05) yang berarti ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada remaja akhir di Yogyakarta. Artinya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku phubbing. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku phubbing pada remaja akhir di Yogyakarta. Sedangkan hasil dari kategorisasi dapat diketahui bahwa Sebagian besar remaja akhir di Yogyakarta memiliki kontrol diri yang cenderung  besar dengan presentase sebesar (82,9%) (58 subjek) dan phubbing sebesar (85,7%) (60 subjek). Hasil dari penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R2 ) sebesar   0,654 yang menunjukan bahwa variabel kontrol diri menunjukan kontribusi (65,4 %) dan sisanya (34,6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor kecanduan ponsel, kecanduan game, dan kecanduan internet.
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